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 Abstrak

Data Badan Pusat Statistik (BPS)  mengenai pertumbuhan produksi industri manufaktur mikro dan kecil tahunan tercatat bahwa salah satu jenis industri yang mengalami pertumbuhan produksi tertinggi pada tahun 2012 adalah Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki dengan peningkatan sebesar 8,89 persen. Tahun 2013, pertumbuhan produksi jenis industri kulit tersebut adalah sebesar 9,32 persen. Beraneka produk dengan berbagai model terbaru terus bermunculan. Namun tidak semua produk tersebut terbuat dari kulit asli (genuineleather), sebagian terbuat dari kulit sintetis (synthetic leather).

Dalam menentukan dompet kulit asli dan dompet kulit sintetis penelitian ini menggunakan metode ekstraksi ciri yang merupakan langkah awal dalam menentukan parameter sebagai interprestasi analisis tekstur citra, dalam proses identifikasi dompet kulit sapi  menggunakan metode Learning Vector Quantization.
Hasil identifikasi dengan metode LVQ menggunakan 40 data citra untuk pelatihan dan 20 data citra untuk pengujian. Pada proses pengujian jenis dompet kulit sapi asli berhasil dikenali sebesar 80 % dan pada dompet kulit sapi sintetis dikenali sebesar 100%. Sehingga rata-rata akurasi identifikasi dompet kulit sapi asli pada bahan kerajinan menggunakan jaringan syaraf tiruan dalam penelitian ini sebesar 90%.

Kata kunci: dompet kulit sapi, dompet kulit sintetis, LVQ.
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Abstract
The data of Badan Pusat Statitiska (BPS) of the manufacturing production growth of micro and small annual recorded that one of the types of industries that are experiencing the highest production growth in 2012 is the leather industry, leather goods, and Pedestal Walk with an increase of 8.89 percent. The year 2013, the growth of production of this type of leather industry is of 9.32 percent. A wide range of products with the latest model remained. But not all of these products are made from genuine leather (genuineleather), most made of synthetic leather (synthetic leather).

In determining the genuine leather wallets and purses synthetic leather research using the method of extraction which is the first step in determining the parameters as texture image analysis, interpretation in the process of identification of the cow leather wallet  using the method of Learning Vector Quantization.
The results of the identification with the method of image data using LVQ 40 for training and 20 data image for testing. In the process of testing the original cow leather wallet type successfully identified amounting to 80% and in synthetic cowhide wallet was known as big as 100%. So the average accuracy of the identification of genuine cow leather wallet on craft materials using neural network in the study of 90%.
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PENDAHULUAN

Industri kulit (leather) merupakan salah satu sektor industri yang mengalami pertumbuhan cukup tinggi. Pada data Badan Pusat Statistik (BPS)  mengenai pertumbuhan produksi industri manufaktur mikro dan kecil tahunan tercatat bahwa salah satu jenis industri yang mengalami pertumbuhan produksi tertinggi pada tahun 2012 adalah Industri Kulit, Barang dari Kulit, dan Alas Kaki dengan peningkatan sebesar 8,89 persen. Kemudian pada tahun 2013,pertumbuhan produksi jenis industri kulit tersebut adalah sebesar 9,32 persen.Pada data Eurostat tercatat bahwa Indonesia termasuk salah satu pemasok barang kulit terbesar ke Uni Eropa. Data tersebut menunjukkan bahwa kulit mempunyai potensi tinggi pada industri dalam negeri dan layak dipertimbangkan dalam ekspor Indonesia.
Beraneka produk dengan berbagai model terbaru terus bermunculan. Namun tidak semua produk tersebut terbuat dari kulit asli (genuineleather), sebagian terbuat dari kulit sintetis (synthetic leather).

Kulit sintetis merupakan lembaran kulit tiruan yang diusahakan mirip dengan dengan kulit asli. Lembaran tersebut pada dasarnya terdiri atas lebih dari satu lapisan. Lapisan atas yang terbuat dari kompon polivinil klorida (PVC) atau poliuretan (PU) merupakan bagian yang dicetak dengan tekstur menyerupai kulit asli. Lapisan dasar terbuat dari kain yang berfungsi sebagai penguat. Di antara dua lapisan tersebut bisa ditambahkan busa sebagai lapisan tengahnya.

Skripsi ini  bertujuan  untuk  membuat  sistem alat  bantu dalam menentukan identifikasi jenis kulit. Pada penelitian ini akan digunakan metode Learning Vector Quantization (LVQ) untuk mengidentifikasikan jenis kulit berdasarkan ciri teksturGray Level Co-Occurrence Matrix(GLCM).
METODE

Dalam penelitian ini dilakukan ekstraksi ciri sebagai langkah awal dalam menentukan parameter sebagai interprestasi analisis tekstur citra. Dalam penelitian ini dilakukan dengan GLCM, yaitu suatu matriks antara yang merepresentasikan hubungan ketetanggaan antar piksel dalam citra pada berbagai arah orientasi dan jarak spasial. Identifikasi dompet kulit sapi asli pada bahan dompet menggunakan metode Learning Vector Quantization. Proses Learning Vector Quantization dapat dilihat padaGambar 1. 
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Gambar 1 Arsitektur LVQ(Perwitasari.jaringan syaraf tiruan. http/:web.unair.ac.id,2012)
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan citra sebanyak 50 citra, 20 citra digunakan sebagai data pelatihan dan 20 citra digunakan sebagai data pengujian. 
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Dalam proses akuisisi citra, jarak dan penerangan dilakukan berdasarkan percobaan beberapa kali untuk mendapatkan hasil citra yang sesuai dengan bentuk aslinya. Pada penelitian ini menggunakan jarak 30 cm dari ujung kamera sampai ke obyek dengan posisi kamera hirisontal dengan obyek dengan menempelkan kulit pada kertas HVS warna putih dengan selotip dan ditempelkan di dinding karena data citra di ambil pada siang hari dan di luar ruangan maka tidak diperlukan penerangan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan hasil citra yang jarak dan pencahayaan sama. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 jenis dompet kulit yaitu dompet kulit sapi asli dan dompet kulit sapi sintetis. 

Jarak harus diperhatikan karena memiliki pengaruh yang besar terhadap kualitas citra. Jarak yang terlalu jauh maka akan menghasilkan gambar yang terlalu kecil dan gambar kurang jelas, sedangkan jarak yang terlalu dekat  maka akan menghasilkan gambar yang terlalu besar. Penerangan juga harus diperhatikan dalam pengambilan gambar untuk mengontrol pencahayaan. Pencahayaan yang berlebihan akan mengakibatkan foto yang terlalu terang dan akan mempengaruhi kualitas gambar, tetapi penerangan yang kurang akan mengakibatkan foto terlalu gelap. 

Citra hasil dari akuisisi kemudian melalui proses pre-processing citra yang tadinya berukuran 5184x3456 piksel kemudian di resize menjadi 1037x691 piksel kemudian crop di bagian dompet kulitnya saja dengan ukuran 300x300 piksel kemudian dijadikan citra grayscale. 

Ciri yang digunakan adalah ciri dari matriks co-occurrence.Ciri histogram orde 2 yaitu Angular Second Moment, Entropy, Inverse Different Moment (IDM), Contrast, Variance danCorrelation. Dari keenam ciri yang ada pada histogram orde 2 lalu dilakukan beberapa percobaan untuk mendapatkan ciri dengan prosentase keberhasilan terbaik pada proses pelatihan maka dipilih 2 ciri yaituAngular Second Moment(ASM), dan Entropy dengan prosentase keberhasilan 80% pada alfa 0.001 dan dec alfa 0.75 pada obyek citra dompet kulit sapi.  

Dalam proses pelatihan dan pengujian data yang digunakan adalah file gambar yang berukuran 300x300 piksel dalam format .jpg. Data yang digunakan untuk data pelatihan yaitu 20 data citra. Data citra kemudian diekstraksi dan disimpan dalam bentuk (*.txt) yang dijadikan data pelatihan. Untuk mendapatkan bobot awal maka diambil dari data latih yang mewakili ciri-ciri dari setiap kelas target. Setelah bobot awal ditentukan maka selanjutnya adalah penentuan target, target yang digunakan adalah
Target=1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Kemudian dari data pelatihan, bobot awal, dan target diproses untuk mendapatkan bobot akhir yang kemudian digunakan untuk proses pengujian. Bobot akhir yang digunakan adalah sebagai berikut:

Bobot akhir =  19507908-573390


2755104-387894
Setelah dilakukan pelatihan, akan diperoleh bobot akhir. Bobot akhir digunakan untuk melakukan pengujian sistem. Pada pengujian digunakan 15 sampel citra pada masing-masing jenis dompet kulit. Masing-masing kelas diberikan 5 sampel data untuk dompet kulit asli, dan 10 sampel data untuk dompet kulit sintetis. Maksimum epoch yang digunakan adalah 200 dengan nilai alfa = 0,001 dan dec alfa 0,75. Alfa dan dec alfa dipilih dari proses pengenalan terbaik dari data pelatihan. Dari 15 data citra yang diujikan hasilnya adalah 1 citra yang salah dikenali dan 14 citra yang benar dikenali. Data yang salah dikenali adalah citra dari jenis dompet kulit asli sebanyak 1 citra, yaitu dari data asli3, citra ini dikenali sebagai kulit sintetis. Hal ini terjadi karena jarak terdekat untuk ujiasli3 yaitu 7572000 mengacu pada kelas 2 sehingga dikenali sebagai dompet  kulit sintetis. 
Pada 15 data uji yang berhasil dikenali yaitu 14 data citra, sehingga rata-rata akurasi hasil pengenalan data uji identifikasi dompet kulit sapi asli dan dompet kulit sapi sintetis menggunakan jaringan syaraf tiruan LVQ sebesar 90%. 
KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Hasil dari penelitian identifikasi dompet kulit sapi asli dan dompet kulit sapi sintetis pada dompet dapat disimpulkan bahwa unjuk kerja sistem identifikasi dompet kulit sapi asli dan dompet kulit sapi sintetis pada dompet dengan  15 data uji pada alfa 0,001 dan dec alfa 0,75 sebanyak 90% dengan rincian untuk jenis dompet kulit sapi asli sebanyak 80% dan untuk jenis dompet kulit sapi sintetis 100%.

SARAN
Berdasarkan pengujian terhadap sistem identifikasi varietas dompet kulit sapi  ini, dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Proses akuisisi dapat lebih maksimal jika pencahayaan dan jarak lebih tepat sehingga citra hasil akuisisi yang didapat bisa mencirikan dompet kulit sapi dengan maksimal.
2. Proses akuisisi citra bisa dilakukan dengan menggunakan lebih banyak  jenis dompet kulit sapi asli maupun sintetis yang kemungkinan bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.

3. Dapat menggunakan metode yang lain seperti K-Nearest Neighbor, Probabilistic Neural Network, Wavelet dimungkinkan bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.
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